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                                                        ABSTRAK 
 

Riset ini bermaksud untuk mengenali Akibat Financial 

Distress, Solvabilitas serta Likuiditas terhadap Audit Delay 

pada Industri Sub zona Textile&Garment dan yang tertera di 

Bursa Efek Indonesia rentang waktu 2017- 2020. Tipe riset ini 

merupakan riset kuantitatif Populasi yang dipakai dalam riset 

ini merupakan Industri Textile&Garment serta yang tertera di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) rentang waktu 2017-2020. Metode 

pengumpulan ilustrasi memakai metode purposive sampling, 

sebesar 10 industri dengan memakai rentang waktu sepanjang 

4 tahun. rentang waktu observasi berturut–turut alhasil 

keseluruhan ilustrasi sebesar 40. Data riset ini memakai SPSS 

tipe 25 dengan percobaan statistik deskritif, (Chandra, 2020; 

Trida et al., 2020; Winata & Limajatini, 2020)percobaan 

anggapan klasik, serta percobaan anggapan. Bersumber pada 

hasil percobaan T (parsial) riset ini membuktikan kalau 

financial distress, solvabilitas, serta likuiditas, mempengaruhi 

terhadap audit delay. Dan Financial Distress, Solvabilitas serta 

Likuiditas mempengaruhi dengan cara simultan terhadap Audit 

Delay.(Angreni et al., 2019; Farunik, 2019) 

I. PENDAHULUAN 

 

Pesatnya perkembangan bisnis di Indonesia telah menyebabkan peningkatan yang 

signifikan dalam kebutuhan akan laporan keuangan perusahaan audit. Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek di dalam negeri wajib mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh 

Badan Pengawas Pasar Modal. Salah satu peraturan tersebut adalah penyampaian laporan 

keuangan yang telah diaudit melalui auditor independen.(Purnama et al., 2019; Wibowo & 

Listen, 2019) 

Tujuan akuntansi adalah menyediakan informasi yang berguna untuk pengambilan 

keputusan. Hasil akhir dari proses ini adalah laporan keuangan. Ini termasuk neraca, laporan laba 

rugi dan laporan arus kas. Pernyataan ini disampaikan oleh manajemen perusahaan.(Dinata et al., 
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2019; Yoyo et al., 2019) 

 Laporan keuangan yang relevan dan andal berguna untuk pengambilan keputusan. 

Laporan-laporan ini merupakan jenis audit yang paling sering dilakukan oleh auditor 

independen. Hal ini dikarenakan audit tersebut meningkatkan kepercayaan pemakai laporan 

keuangan perusahaan. Pengguna laporan keuangan memeriksa laporan audit suatu pernyataan 

untuk menentukan apakah pernyataan tersebut memenuhi dua kriteria: kejujuran dan netralitas. 

Kriteria ini terpenuhi jika pernyataan dapat diuji, netral dan tepat waktu. Selain itu, laporan 

keuangan harus memiliki nilai prediksi atau umpan balik agar dianggap relevan.(Ginny, 2019; 

Ginny & Jasumin, 2019) 

Menurut Puspitasari dan Latrini tahun 2014, audit delay adalah waktu antara tanggal 

penutupan laporan keuangan perusahaan dengan tanggal yang tercantum pada laporan auditor 

independen. Apriyana dan Rachmawati menyatakan pada tahun 2017 saat ini dapat berdampak 

buruk pada kualitas informasi. Mereka mengklaim bahwa penundaan yang diperpanjang dapat 

membuat investor percaya bahwa perusahaan berada dalam posisi keuangan yang buruk. 

Persepsi ini dapat berdampak negatif pada reaksi pasar.(Hidayat & Hartanto, 2019; Pujiarti et al., 

2019) 

Berdasarkan pengumuman yang dibuat pada 7 Juli, sebanyak 52 perusahaan tidak 

menyampaikan laporan keuangannya sesuai ketentuan bursa. Hal ini sesuai dengan Surat 

Keputusan Nomor Kep-00089/BEI/10-2020 yang dikeluarkan oleh Direksi BEI pada tanggal 15 

Oktober 2020. Keputusan ini memberikan tambahan waktu dua bulan — sampai dengan 15 

Januari 2021 — kepada perusahaan yang menghadapi batas waktu menyampaikan laporan 

tahunan atau kuartal pertama. Peraturan Bursa Nomor I-E mengharuskan laporan keuangan yang 

telah diaudit disampaikan paling lambat akhir bulan ketiga setelah dibuat. Misalnya, laporan 

keuangan yang dibuat pada tahun 2020 harus sudah disampaikan paling lambat akhir Mei 

2021.(Wi, 2020; Wi & Anggraeni, 2020; Winata et al., 2020) 

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan berisiko mengalami kebangkrutan. 

Istilah ini mengacu pada kondisi yang tidak sehat di dalam perusahaan atau kesulitan keuangan 

yang membuat kebangkrutan menjadi hasil yang mungkin terjadi. Emrinaldi 2007 menyatakan 

bahwa tanda-tanda financial distress yang paling mudah dikenali adalah kegagalan membayar 

utang dan pembayaran dividen kepada investor. Selain itu, perusahaan dalam kondisi ini 

cenderung mengakhiri kontrak mereka dengan perspektif auditor kunci, atau KAP. Ini karena 

mereka tidak mampu lagi membayar biaya yang awalnya mereka sepakati dengan auditor mereka 

saat memulai perikatan. Perusahaan yang menghadapi berita buruk biasanya mencoba 

memperbaiki laporan keuangan mereka untuk mencerminkan secara positif. Ketika mereka 

berhasil, penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit bisa memakan waktu lama.(Chandra, 

2019a; Limajatini, Murwaningsari, & Khomsiyah, 2019) 

Solvabilitas perusahaan adalah kemampuannya untuk melunasi semua hutangnya. 

Tingkat utang yang tinggi dapat menyebabkan penundaan yang signifikan saat menyiapkan 

laporan audit. Ini karena periode hutang yang berkepanjangan dapat mengindikasikan 

perusahaan memiliki masalah serius, yang dapat menyebabkan operasi keuangan yang tidak 

tepat.(Melatnebar, 2019; Mukin & Oktari, 2019) 

Kewajiban jangka pendek mencakup hal-hal seperti membayar pajak. Likuiditas 

perusahaan ditentukan dengan memeriksa nilai tunainya. Nilai tunai yang tinggi berarti 

perusahaan dalam kondisi keuangan yang baik dan dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya secara memadai. Skor likuiditas yang rendah menunjukkan perusahaan dalam kondisi 

keuangan yang buruk dan mungkin kesulitan untuk membayar pajak.(Dian Anggraeni, 2022). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Financial Distress 

Bagi (Abdullah, 2021) menjelaskan : 

―salah satu karakteristik industri yang lagi diterpa permasalahan keuangan. Permasalahan 

financial distress bila tidak lekas ditanggulangi hendak selesai dengan kehancuran. Kesusahan 

keuangan yang yang dialami oleh industri menyebabkan manajemen wajib berfikir ekstra 

untuk mengutip aksi yang bisa menyehatkan industri.‖ 

 

Bagi (Nabawi, 2019) mengatakan bahwa : 

financial distress ialah suasana dimana gerakan kas pembedahan suatu industri tidak 

lumayan melegakan kewajiban- kewajibannya. Situasi keuangan industri dalam kondisi baik 

ataupun kurang baik bisa ditafsirkan dengan perbandingan keuangan. Industri yang lagi hadapi 

kesusahan keuangan hendak nampak dengan cara kasat dari laba yang diperoleh. Bila laba 

menyusut dengan determinasi khusus sehingga perusahan bisa dikategorikan selaku industri 

yang distress. 
 

Solvabilitas  

Menurut (Maswar et al., 2020) mengatakan bahwa : 

Solvabilitas ialah daya suatu industri untuk melunasi seluruh hutang hutangnya baik waktu 

pendek ataupun waktu jauh. Tingginya Debt to Assets( DAR) memantulkan tingginya efek 

keuangan industri. Membolehkan kalau industri tidak dapat melunaskan peranan ataupun 

hutangnya Kesusahan keuangan ialah informasi kurang baik yang hendak pengaruhi situasi 

industri. Pihak manajemen mengarah menunda mengantarkan informasi keuangan. 

 

Bagi (Rijasawitri & Suana, 2020) mengatakan bahwa : 

Perbandingan Solvabilitas ataupun leverage ialah perbandingan yang dipakai untuk 

mengukur sepanjang mana aktiva industri dibiayai oleh pinjaman. Maksudnya berapa besar 

bobot pinjaman yang dijamin industri dibanding dengan aktivanya. 

Solvabilitas kerapkali diucap dengan leverage. Weston serta Copeland (1995) dalam Lestari 

(2010) melaporkan kalau perbandingan leverage mengukur tingkatan aktiva industri yang 

sudah dibiayai oleh pemakaian hutang. Solvabilitas industri bisa diukur dengan metode 

menyamakan jumlah aktiva (keseluruhan asset) dengan jumlah pinjaman (baik waktu pendek 

ataupun waktu jauh). Perbandingan solvabilitas yang besar menyebabkan panjangnya durasi 

yang diperlukan dalam penanganan audit. Riset yang di hasilkan, Lestari (2010) serta 

Puspitasari (2015), Solvabilitas industri memiliki akibat penting terhadap Audit Delay. 
 

 

 

 

 

Likuiditas 

Bagi (Maswar et al., 2020) mengatakan bahwa : 

―Perbandingan yang dipakai untuk mengukur daya industri untuk penuhi peranan waktu 

pendek cakap. Perbandingan ini menyamakan peranan waktu pendek dengan sumber daya 

waktu pendek (aktiva lancar) yang ada untuk penuhi peranan waktu pendek itu‖. 

 

Menurut (Rijasawitri & Suana, 2020) mengatakan bahwa : 
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―Likuiditas merupakan daya industri untuk penuhi peranan finansialnya yang wajib lekas 

dipadati (jangka pendek)‖. 

 

Audit Delay 

Menurut (Ruroh & Rahmawati, 2016) mengatakan bahwa : 

audit delay merupakan lamanya durasi yang diperlukan oleh pengaudit dalam menciptakan 

informasi audit atas informasi keuangan industri terbatas dari bertepatan pada tutup tahun hingga 

bertepatan pada pandangan audit diserahkan serta ditandatangani. Bila penyampaian informasi 

keuangan ke pasar modal hadapi keterlambatan sehingga pihak pasar modal hendak 

berprasangka serta memperhitungkan minus terhadap industri. Perihal ini dikhawatirkan hendak 

pengaruhi ketetapan dari stakeholders 

 

Menurut (Rijasawitri & Suana, 2020) mengatakan bahwa : 

Audit Delay merupakan perbandingan durasi antara bertepatan pada informasi keuangan 

dengan bertepatan pada pandangan audit dalam informasi keuangan membawa alamat mengenai 

lamanya durasi penanganan audit yang dicoba oleh pengaudit 

III. METODE 

Jenis Riset 

Tipe riset ini merupakan tipe riset kuantitatif dengan melaksanakan percobaan anggapan. Data 

inferior merupakan data yang dipakai periset untuk memandang informasi tahunan perusahaan-

perusahaan Textile&Garment yang tertera di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada rentang waktu 

tahun 2017-2020. Data Informasi Tahunan (Annual Report) riset ini didapat dari industri yang 

tertera di Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang rentang waktu tahun yang dipakai periset yakni 

rentang waktu tahun 2017-2020 serta yang mencakup informasi keuangan industri.(Limajatini, 

Murwaningsari, & Sellawati, 2019; Limajatini, Winata, et al., 2019) 

Objek Riset 

Objek riset adalah sasaran kegiatan riset. Riset berfokus pada memperoleh jawaban atau solusi 

terkait suatu masalah melalui pengamatan dan pengumpulan data. Menurut Sugiyono tahun 

2017, halaman 3, kriteria suatu objek riset adalah data yang valid, reliabel dan objektif yang 

diamati secara empiris. Dalam riset ini yang menjadi sasaran penulis adalah laporan keuangan 

dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI pada industri tekstil dan garmen selama tahun 

2017 sampai dengan tahun 2020. Data berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia di 

www.idx.co.id.(Chandra, 2019b; Komarudin et al., 2019) 
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Jenis dan Sumber Data 

Dalam riset ini tipe data yang bisa dipakai merupakan tipe data kuantitatif serta tipe data 

inferior. Data merupakan ikon, nilai ataupun perkata yang diperoleh lewat dari suatu cara 

observasi yang disusun jadi dalam suatu wujud informasi serta pula dari sekumpulan fakta-fakta 

yang terjalin.(Listen et al., 2020; Oktari & Liugowati, 2019) 

Data inferior merupakan data riset yang didapat dengan cara tidak langsung lewat alat 

perantara semacam buku-buku, referensi-referensi serta harian yang lain yang berkaitan dengan 

riset ini. Data kuantitatif merupakan data yang bisa dihidangkan dalam wujud nilai, sebaliknya 

data inferior merupakan data riset yang didapat dengan cara tidak langsung lewat alat perantara 

semacam buku-buku, harian serta referensi- referensi yang lain yang berkaitan dengan riset ini. 

Sumber data yang dipakai dalam riset ini, ialah dalam berupa laporan tahunan (annual report) 

perusahaan Textile&Garment pada periode 2017-2020.(Natalia et al., 2020; Yoyo & Listen, 

2020) 

 

Populasi dan Sampel 

1.Populasi 

Berdasarkan (Sugiyono 2017) menjelaskan :  

 Populasi yakni area generelasi yang dibagi dari obyek ataupun poin yang bermutu serta 

karakter khusus yang didetetapkan pengarang supaya dipelahari serta setelah itu terbuat ikatan. 

Populasi yang digunakan dalam riset ini merupakan industri Textile&Garment yang tertera di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020 

 

2.Sampel 

Berdasarkan (Sugiyono 2017) mengatakan bahwa : 

 Ilustrasi merupakan bagian dari jumlah serta karakter yang dipunyai oleh populasi itu. 

Ilustrasi yang digunakan dalam riset ini merupakan industri Textile&Garment yang 

tertera di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dipakai untuk memberikan cerita suatu data yang diamati dari pada 

umumnya (mean), standar digresi (standard deviation), serta maksimum-minimum. Mean dipakai 

selaku perkirakan besar pada umumnya populasi yang diperkirakan dari ilustrasi. Standar digresi 

dipakai untuk memperhitungkan dispersi pada umumnya dari ilustrasi. Maksimum-minimum 

dipakai untuk memandang nilai minimal serta maksimal dari populasi. Perihal ini butuh dicoba 

untuk memandang cerminan totalitas dari ilustrasi yang sukses digabungkan serta penuhi 

ketentuan untuk dijadikan ilustrasi riset.(Parameswari, Pujiarti, et al., 2020; Parameswari, 

Tholok, et al., 2020) 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan (Pandoyo, 2018 dalam Kusnawan et al., 2021) mengatakan bahwa : 
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Pengujian asumsi klasik dipakai pada riset ini dalam memastikan bahwa data yang 

digunakan tidak termasuk normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Jika 

semua syarat tersebut terpenuhi, berarti data tersebut cukup layak untuk digunakan dalam 

riset ini. (Angreni, 2020; Parameswari, 2020) 

 

2.1 Uji Normalitas 

Berdasarkan (Imam Ghozali, 2021) mengatakan bahwa : 

Pengujian normalitas merupakan uji yang dilakukan dalam melakukan pengujian 

Apakah diketahui bahwa uji F dan t memberikan asumsi bahwa nilai residual pada 

distribusi normal. Jika dugaan ini dilanggar sehingga pengujian statistika tidak sah 

dalam jumlah sampel yang sedikit. Teknik yang dipergunakan pada saat ini dalam 

melakukan pemeriksaan normalitas distribusi data ialah dengan memakai pengujian 

statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Teknis ialah dengan menetapkan sebelumnya 

hipotesis uji coba yakni: 

Ho : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Pada riset ini, penulis memakai exact test Monte Carlo untuk menjalankan uji coba 

Kolmogorov-Smirnov dengan taraf confidence level pada model regresi, variabel 

pengganggu atau residual berdistribusi normal. (Hidayat, 2020a; Purnama et al., 2020) 
 

2.2 Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan (Ghozali 2016: 103) mengatakan bahwa : 

Pengujian Multikolonieritas, pengujian untuk membuktikan apakah dalam model 

regresi terdapat ataupun tidaknya hubungan diantara variabel independen (bebas). 

Dalam menemukan terdapat atau tidaknya multikolonieritas pada model regresi, 

dapat dengan menganalisa Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai toleransi. 

2.2  Uji Autokolerasi 

Percobaan autokorelasi bermaksud mencoba apakah dalam model regresi linear ada 

hubungan antara kekeliruan pengacau pada rentang waktu t-1 (lebih dahulu). Model 

regresi yang baik merupakan regresi yang leluasa dari autokorelasi. Untuk mengetahui ada 

ataupun tidaknya autokorelasi bisa memakai Uji DurbinWatson (DW test). (Hidayat, 

2020b; Melatnebar, 2020; Melatnebar et al., 2020) 

 

2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan (Gunawan et al., 2021) mengatakan bahwa : 

Pengujian heterodeskastisitas bertujuan dalam melakukan pengujian pada model 

regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan lain . Dalam 

riset ini, teknis dalam menelusuri terdapat ataupun tidaknya heteroskedastisitas 

dalam model regresi ialah dengan memakai pengujian Glejser. Suatu riset 

menyatakan bahwa heteroskedastisitas tidak ada bila nilai sig > 0,05. 
 

IV. Analisis Data Model Statistik 

1.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan (Ghozali 2016: 8) mengatakan bahwa : 

Analisa ini digunakan dalam memberikan prediksi nilai dari variabel terikat jika nilai 

variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan dan dalam menelusuri arah 
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hubungan diantara variabel bebas dengan variabel terikat apakah setiap variabel 

memiliki hubungan yang negatif atau positif. 

 

1.2 Analisis Korelasi Berganda 

Berdasarkan (Ghozali 2016: 8) mengatakan bahwa : 

Korelasi berganda dipakai bagi dua variabel bebas dan satu terikat. Jika nilai R 

semakin dekat nilai 1 sehingga hubungan semakin kuat namun bila nilai R dekat 0 

sehingga hubungan semakin lemah. 

 

1.3 Analisa Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut (Ghozali 2016: 95) mengatakan bahwa : 

Hal ini adalah ukuran dalam menelusuri ketepatan atau kesesuaian diantara nilai 

dugaan ataupun garis regresi dengan data sampel. 

 

V. Uji Hipotesis 

1.4 Uji Secara Parsial (Uji T) 

Berdasarkan (Ghozali 2016: 97) menjelaskan bahwa : 

Uji parsial atau Uji T dilaksanakan yang bermaksud dalam menelusuri pengaruh 

dengan terpisah diantara variabel independen kepada variabel dependen. Penarikan 

keputusan uji coba: 

1. Bila thitung < ttabel sehingga Ho diterima 

2. Bila thitung > ttabel sehingga Ho ditolak 
 

1.5 Uji Secara Simultan (Uji F) 

Berdasarkan (Ghozali 2016: 96) menjelaskan bahwa : 

Uji simultan ataupun Uji F dilaksanakan dalam melakukan pengujian apakah 

variabel independen mempengaruhi secara bersamaan kepada variabel terikat. Dasar 

penarikan keputusan uji coba ialah 

1. Bila thitung > ttabel sehingga Ho diterima 

2. Bila thitung > ttabel sehingga Ho ditolak. 

VI. HASIL 

1. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,678a ,460 ,415 1,34689 

a. Predictors: (Constant), Financial Distress, Solvabilitas, Likuiditas 

b. Dependent Variable:  

 

Dapat dilihat pada table IV.13 bahwa hasil, nilai Sig lebih kecil dari pada nilai Alpha 

Riset (0.004 < 0.05). Artinya Terima H0. Dengan kesimpulan bahwa, Variabel Audit Delay 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variable Financial Distress, Solvabilitas, dan 

Likuiditas.(Hernawan et al., 2020) 



Angga Utthana Sampada Andina & Rr. Dian Anggraeni  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp 

 

 

 

 

2. Uji Hipotesis 

2.1 Uji T 
 

Coefficientsa 

 
Model 

 
t 

 
Sig. 

1 (Constant) 6,012 ,000 

FINANCIAL DISTRESS 3,029 ,005 

SOLVABILITAS -2,529 ,016 

LIKUIDITAS -3,849 ,000 

                  a.Dependent Variable: Audit Delay  

Berdasarkan pada tabel IV.14 di atas, ditunjukkan bahwa variabel Financial Distress 

memiliki nilai sig 0,005 dimana nilai Financial Distress ini diatas 0,05. Dengan 

demikian, sesuai dengan ketentuan dalam kriteria pengujian, jika nilai Financial Distress 

lebih kecil dari pada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Financial Distress  

dapat berpengaruh terhadap Audit Delay. Berikutnya ditunjukkan bahwa variabel 

Solvabilitas memiliki nilai sig sebesar 0,016 dimana nilai Solvabilitas ini dibawah dari 

0,05. Dengan demikian, sesuai dengan ketentuan dalam kriteria pengujian, jika nilai 

Solvabilitas lebih kecil dari 0,05, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

Solvabilitas dapat berpengaruh terhadap Audi Delay. Berikutnya ditunjukkan bahwa 

variabel Likuiditas memiliki nilai sig sebesar 0,000 dimana nilai Likuiditas ini dibawah 

dari 0,05. Dengan demikian, sesuai dengan ketentuan dalam kriteria pengujian, jika nilai 

Likuiditas lebih kecil dari pada nilai 0,05, maka hal ini disimpulkan bahwa variabel 

Likuiditas berpengaruh terhadap Audit Delay. 

2.2  Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,905 3 1,302 5,254 ,004
b
 

Residual 8,919 36 ,248   

Total 12,824 39    

a. Dependent Variable: Audit Delay 

b. Predictors: (Constant), Financial Distress, Solvabilitas, Likuiditas 

Sumber : Output SPSS 25 

Dapat dilihat pada table IV.13 bahwa hasil, nilai Sig lebih kecil dari pada nilai Alpha Riset 

(0.004 < 0.05). Artinya Terima H0. Dengan kesimpulan bahwa, Variabel Audit Delay secara 
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simultan berpengaruh signifikan terhadap variable Financial Distress, Solvabilitas, dan 

Likuiditas. 

 

 

VII. KESIMPULAN 

 

a.  Financial Distress menunjukkan nilai koefisien nilai tarif a Linier Berganda sebesar 

0,05 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 dimana lebih besar dari tingkat 

signifikansi α = 0,05. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari α = 0,05, 

menunjukkan bahwa variabel Financial Distress berpengaruh terhadap Audit Delay, 

maka hasil riset ini mendukung hipotesis pertama dari riset ini. Dalam hasil riset ini 

variabel financial distress menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang sangat baik 

dan meningkat sangat pesat. Hal tersebut mengakibatkan turun nya tingkat kebangkrutan 

yang terjadi di perusahaan oleh karena itu dalam riset ini menjelaskan bahwa financial 

distress berpengaruh terhadap Audit Delay. 

 

b.  Solvabilitas menunjukkan nilai koefisien nilai tarif a Linier Berganda sebesar 0,05 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,016 dimana lebih besar dari tingkat signifikansi α = 

0,05. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari α = 0,05, menunjukkan bahwa 

variabel Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay, maka hasil riset ini mendukung 

hipotesis kedua dari riset ini. 

 

c.  Likuiditas menunjukkan nilai koefisien nilai tarif a Linier Berganda sebesar 0,05 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana lebih besar dari tingkat signifikansi α = 

0,05. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari α = 0,05, menunjukkan bahwa 

variabel Likuiditas berpengaruh terhadap Audit Delay, maka hasil riset ini mendukung 

hipotesis ketiga dari riset ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Angga Utthana Sampada Andina & Rr. Dian Anggraeni  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp 

 

 
  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adiraya dan Sayidah  (2018). PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, 

SOLVABILITAS DAN OPINI AUDITOR TERHADAP AUDIT DELAY . 

Anggraeni, R. D.(n.d) (2017), Analisis Financial Distress Altman Z-Score Dengan Pendekatan 

Data Mining Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Logam Periode 2018-2020 Yang 

Terdaftar Di BEI.  

Auditing : Dasar - Dasar Pemeriksaan Akutansi - Google Books. (n.d.). Retrieved April 12, 

2022,  

Auditing - Google Books. (n.d.). Retrieved March 27, 2022,  

Susandy, C., & Anggraeni, R. D. (n.d.). Pengaruh Komisaris Independen, Leverage, Dan 

Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017). Christian Permata. 

(2019). Pengaruh Periklanan Dan Promosi Penjualan Terhadap Keputusan Pembelian Di 

KFC Sukawangi Bandung. 

Firliana & Sulasmiyati, 2017. (2017). Jurnal Administrasi Bisnis PENGARUH UKURAN 

PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, DAN SOLVABLITAS TERHADAP AUDIT 

DELAY(Studi Pada Perusahaan LQ 45 Sub-Sektor Bank serta Manufakturyang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2011 - 2015). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB),46. 

Oleh, S., & Sari, N. (n.d.). PREDIKSI FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR INDONESIA (STUDI EMPIRIS PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2017). 

Permana, R. K., Ahmar, N., & Djadang, S. (2017). Prediksi Financial Distress Pada Perusahaan 

Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia. Esensi: Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 7(2). 

Syahrial & Purba. (2013). Analisis Laporan Keuangan Cara Mudah & Praktis Memahami 

Laporan Keuangan: Vol. 319 halaman (A. M. Dr. Taufan Maulamin SE, Ed.). CV. Faqih 

Karya Publishing. 

Hasanah, A. N., & Putri, M. S. (2018). Pengertian Istilah dan Sejarah Audit.Arry Eksandy 

(2017). Pengaruh Ukuran Perusahaan Solvabilitas,Profitabilitas, dan Komite Audit 

Terhadap Audit Delay. ( Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

EfekIndonesia Pada Tahun 2012-2015). 

Istri, C., Pratiwi, E., Dewa, I., & Wiratmaja, N. (2018). Pengaruh Audit Tenure, Ukuran Kap, 

Pergantian Auditor, dan Opini Audit terhadap Audit Delay. 

Kasmir. 2018. Analisis Laporan Keuangan. Depok: PT. Raja Grafindo Persada. 

Nainggolan, Piter. 2016. Analisis Pengaruh Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, Opini Audit 

Tahun Sebelumnya, Kualitas Audit Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern Pada 

Perusahaan Manufaktur. Jurnal Lentera Akuntansi. Vol. 2. No 2. 

Pasaribu, S. (2017). Pengaruh Financial Distress, Opini Audit, Audit Delay dan Biaya Audit 

Terhadap Auditor Switching pada Perusahan Manufaktur Terbuka (Tbk) Yang Terdaftar di 

Bei. 

(Puspitasari & Latrini. (2014). PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, ANAK 

PERUSAHAAN, LEVERAGEDAN UKURAN KAP TERHADAP AUDIT DELAY. E-



Angga Utthana Sampada Andina & Rr. Dian Anggraeni  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp 

Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 8.2. 

 

Abdullah, R. (2021). Pengaruh Stres Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Yang Dimediasi 

Motivasi Kerja Karyawan Hotel Mm Ugm Yogyakarta. Journal of Tourism and Economic, 

3(2), 126–134. 

Angreni, T. et al. (2019). Analisis Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Untuk Menilai Going 

Concern Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2018. AKUNTOTEKNOLOGI, 11(1 SE-Articles), 121–128. Retrieved from 

https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/akunto/article/view/776 

Angreni, T. (2020). Analisis Pengaruh Strategi Bauran Pemasaran Terhadap Papan Nama, Media 

Massa Lokal, dan Potongan Harga Pada Keputusan Mahasiswa Memilih Perguruan Tinggi 

Buddhi , Karawaci, Tangerang. eCo-Buss, 2(3 SE-Articles), 32–43. Retrieved from 

https://jurnal.kdi.or.id/index.php/eb/article/view/135 

Chandra, Y. (2019a). Pengaruh Strategi Manajemen Laba dan Resiko Investasi Terhadap 

Volume Perdagangan Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia). Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis, 17(1 SE-Articles), 159–165. Retrieved 

from https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/PE/article/view/96 

Chandra, Y. (2019b). PENGARUH POTENSI KEBANGKRUTAN, STRATEGI 

MANAJEMEN LABA DAN RESIKO INVESTASI TERHADAP VOLUME 

PERDAGANGAN SAHAM PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA. Jurnal Riset Akuntansi Terpadu, 12(1). 

Chandra, Y. (2020). Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Persistensi Laba, Dan Risiko 

Sistematik Terhadap Earnings Response Coefficient (Erc) Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2016-2018. AKUNTOTEKNOLOGI, 

12(1 SE-Articles), 12–28. Retrieved from 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto/article/view/366 

Dinata, V. V., Fung, T. S., & Sutisna, N. (2019). Pengaruh Harga Dan Promosi Terhadap 

Keputusan Pembelian Air Mineral Le-Minerale Pada Toko Retail Kota Tangerang (Studi 

Kasus Di Pt. Laris Food Indonesia). Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis, 17(3 SE-

Articles), 55–63. Retrieved from 

https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/PE/article/view/187 

Farunik, C. G. (2019). Strategi Digital Leadership menurut Pendekatan Kepemimpinan 

Situasional. Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis, 17(1 SE-Articles), 146–158. 

Retrieved from https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/PE/article/view/95 

Ginny, P. L. (2019). Analisis Strategi Bersaing Perusahaan Yang Bergerak Dibidang Logistik Di 

Jakarta. Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis, 17(2 SE-Articles), 107–128. Retrieved 

from https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/PE/article/view/172 

Ginny, P. L., & Jasumin, R. J. (2019). Pengaruh Economic Value Added (EVA) Dan Return On 

Investment (ROI) Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Otomotif 

Dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2018). 

AKUNTOTEKNOLOGI, 11(2 SE-Articles), 95–106. Retrieved from 

https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/akunto/article/view/777 

Gunawan, I., Kusnawan, A., & Hernawan, E. (2021). Impact of Work from Home Policy 

Implementation on Work Effectiveness and Productivity in Tangerang City. Primanomics : 

Jurnal Ekonomi & Bisnis, 19(1), 99. 



Angga Utthana Sampada Andina & Rr. Dian Anggraeni  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp 

Hernawan, E. et al. (2020). Mining Stock Price Index on Macro Economic Indicators. eCo-Fin, 

2(3 SE-Articles), 139–145. Retrieved from 

https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/461 

Hidayat, A. (2020a). Netflix Business Sees Unprecedented Growth Amid Covids-19 Pendemic. 

Jurnal Penelitian Manajemen, 2(2), 332–338. 

Hidayat, A. (2020b). New Regulation on Payment System no. 22/23/PBI/2020 by Central Bank 

of Indonesia. eCo-Buss, 3(1 SE-Articles), 1–6. Retrieved from 

https://jurnal.kdi.or.id/index.php/eb/article/view/179 

Hidayat, A., & Hartanto, G. (2019). Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Minat Beli 

Konsumen Smartphone Bergaransi Distributor Pada PT. Tiga Agung. eCo-Buss, 2(1 SE-

Articles), 16–29. Retrieved from https://jurnal.kdi.or.id/index.php/eb/article/view/95 

Imam Ghozali. (2021). Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 26 (X.). 

Semarang: Undip. 

Komarudin, H. et al. (2019). Analisa Komparasi Ukuran Perusahaan Dan Audit Delay Antara 

Perusahaan Properti Dan Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bei Pada Tahun 

2015-2017. AKUNTOTEKNOLOGI, 11(2 SE-Articles), 75–84. Retrieved from 

https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/akunto/article/view/689 

Kusnawan, A. et al. (2021). the Effect of Leverage, Sales Growth and Profitability on Tax 

Avoidance. Jurnal Indonesia Membangun, 17(3), 15–32. 

Limajatini, L., Winata, S., et al. (2019). Studi Komparatif Budidaya Ikan Konsumsi Air Tawar 

Antara Sawangan â€― Bogor, Mekar Kondang â€― Tangerang, Dan Baros â€―Pandeglang 

Studi Kasus Ikan Gurami. Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis, 17(1 SE-Articles), 120–

131. Retrieved from https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/PE/article/view/93 

Limajatini, L., Murwaningsari, E., & Khomsiyah, K. (2019). Analysis of Effect of Power 

Distance, Power Avoidance, Individualism, Masculinity and Time Orientation Toward 

Auditing Behavior with Mediation of Locus of Control. eCo-Fin, 1(1 SE-Articles), 12–21. 

Retrieved from https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/53 

Limajatini, L., Murwaningsari, E., & Sellawati, S. (2019). Analysis of the Effect of Loan to 

Deposit Ratio, Non Performing Loan & Capital Adequacy Ratio in Profitability: (Empirical 

study of conventional banking companies listed in IDX period 2014–2017). eCo-Fin, 1(2 

SE-Articles), 55–62. Retrieved from https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/121 

Listen, G. et al. (2020). Pengaruh Enterprise Risk Management Disclosure, Intellectual Capital 

Disclosure Dan Debt To Asset Ratio Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus 

Padaperusahaan Manufaktur Non Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2019). AKUNTOTEKNOLOGI, 12(1 SE-Articles), 144–152. Retrieved from 

https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/akunto/article/view/778 

Maswar, Zikriati Mahyani, & Muhammad Jufri. (2020). Pengaruh Motivasi Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Al-Idarah : Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Islam, 1(1), 16–29. 

Melatnebar, B. (2019). MENYOAL e-SPT PPH PASAL 23/ 26 DAN PKP TERDAFTAR 

TERHADAP PENERIMAAN PPH 23/ 26 SERTA TAX PLANNING SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING. Journal Akuntansi Manajerial, 4(2). 

Melatnebar, B. (2020). Menalar Kapabilitas Lulusan Sarjana Ekonomi Akuntansi Terhadap 

Aplikasi e-SPT PPH Badan Dalam Rangka Penyerapan Tenaga Kerja di Dunia Usaha. 

MEDIA AKUNTANSI PERPAJAKAN, 5(1). 

Melatnebar, B. et al. (2020). Pengaruh Pkp, Sistem E-Faktur, Kanal E-Billing Pajak Dan E-



Angga Utthana Sampada Andina & Rr. Dian Anggraeni  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp 

Filling Terhadap Jumlah Penerimaan Ppn Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Direktorat 

Jenderal Pajak. AKUNTOTEKNOLOGI, 12(2 SE-Articles), 106–117. Retrieved from 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto/article/view/490 

Mukin, A. U., & Oktari, Y. (2019). Effect of Company Size, Profitability, and Leverage on Tax 

Avoidance. eCo-Fin, 1(2 SE-Articles), 63–75. Retrieved from 

https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/123 

Nabawi, R. (2019). Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai. Maneggio: Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, 2(2), 170–183. 

Natalia, D., Sutisna, N., & Farunik, C. G. (2020). The Influence of Price and Quality of Products 

on The Purchase Decision of Bread Products. eCo-Fin, 2(3 SE-Articles), 146–151. 

Retrieved from https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/534 

Oktari, Y., & Liugowati, L. (2019). The Effect of Intellectual Capital and Corporate Social 

Responsibility on Company Performance (Empirical Study on Banking Companies Listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2017). eCo-Fin, 1(1 SE-Articles), 34–42. 

Retrieved from https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/56 

Parameswari, R. (2020). THE EFFECT QUALITY TANGERANG LIVE TO PUBLIC 

SATISFACTION IN TAMAN ROYAL 2. Parapolitika : Journal of Politics and 

Democracy Studies, 1(1 SE-Articles). Retrieved from 

https://parapolitika.upnvj.ac.id/index.php/pp/article/view/7 

Parameswari, R., Pujiarti, P., & Hernawan, E. (2020). Adaptation Of Disruption In Fast Food 

Companies In The New Normal Era. Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis, 18(3 SE-

Articles), 89–95. Retrieved from https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/PE/article/view/396 

Parameswari, R., Tholok, F. W., & Pujiarti, P. (2020). THE EFFECT OF PROFESSIONALISM 

ON EMPLOYEE WORK PRODUCTIVITY AT SAKURA JAYA COMPANY. 

Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis, 18(2 SE-Articles), 56–68. Retrieved from 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/PE/article/view/352 

Pujiarti, P., Satrianto, H. S., & Angreni, T. A. (2019). The Effect of Work Environment and 

Motivation on Job Satisfaction . eCo-Fin, 1(3 SE-Articles), 150–155. Retrieved from 

https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/541 

Purnama, O., Hanitha, V., & Angreni, T. A. (2020). Financial Statement Analysis to Assess 

Company Financial Performance. eCo-Fin, 2(3 SE-Articles), 168–174. Retrieved from 

https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/537 

Purnama, O., Hanitha, V., & Listen, G. (2019). The Effectiveness of Promotion, Location and 

Brand Image on Motorcycle Purchase Decisions. eCo-Fin, 1(3 SE-Articles), 156–164. 

Retrieved from https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/542 

Rijasawitri, D. P., & Suana, I. W. (2020). Pengaruh Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Turnover Intention. E-Jurnal Manajemen 

Universitas Udayana, 9(2), 466. 

Trida, T., Jenni, J., & Salikim, S. (2020). Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Kepercayaan 

Terhadap Aparat Pajak, Manfaat Yang Dirasakan, Persepsi Atas Efektifitas Sistem 

Perpajakan Dan Tingkat Penghasilan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang 

Menjalankan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm. AKUNTOTEKNOLOGI, 12(2 SE-

Articles), 25–36. Retrieved from https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto/article/view/495 

Wi, P. (2020). Fator â€―Faktor Yang Mempengaruhi Auditor Switching (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 â€― 2018). 

AKUNTOTEKNOLOGI, 12(1 SE-Articles), 1–11. Retrieved from 



Angga Utthana Sampada Andina & Rr. Dian Anggraeni  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp 

https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/akunto/article/view/365 

Wi, P., & Anggraeni, D. (2020). FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT 

KARYAWAN PERUSAHAAN UNTUK BERINVESTASI DI PASAR MODAL PADA 

MASA PANDEMI COVID 19. Jurnal Revenue : Jurnal Ilmiah Akuntansi, 1(1 SE-), 81–89. 

Retrieved from https://www.revenue.lppmbinabangsa.id/index.php/home/article/view/15 

Wibowo, F. P., & Listen, G. (2019). Pengaruh Stres Kerja Dan Konflik Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan Pada PT. Media Bernas Jogja. Primanomics : Jurnal Ekonomi & 

Bisnis, 17(1 SE-Articles), 93–103. Retrieved from 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/PE/article/view/91 

Winata, S. et al. (2020). Ethical Decision Making Based On The Literature Review Of Ford & 

Richardson 1962 - 1993. Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis, 18(1 SE-Articles), 1–8. 

Retrieved from https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/PE/article/view/286 

Winata, S., & Limajatini, L. (2020). Accountantâ€
TM

s Ethical Orientations Under Ethical 

Decision Making Literatures  Review Of Accountingâ€
TM

s Aspect  From  1995  To 2012. 

AKUNTOTEKNOLOGI, 12(2 SE-Articles), 88–105. Retrieved from 

https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/akunto/article/view/499 

Yoyo, T., & Listen, G. (2020). The Effect Of Promotion, Price, And Quality Of Service In 

Decision Making Using Online Transportation. eCo-Fin, 2(3 SE-Articles), 152–160. 

Retrieved from https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/535 

Yoyo, T., Sutisna, N., & Silaban, B. (2019). Analysis of Store Location and Atmosphere the 

Effect on Consumer Purchase Interest at Centro Department Store  . eCo-Fin, 1(3 SE-

Articles), 144–149. Retrieved from https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/540 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


